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Abstrak : Penulisan skripsi ini pada dasarnya membahas tentang pengaruh biaya mutu terhadap produk
cacat pada CV Usaha Musi Palembang. CV Usaha Musi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
perdagangan barang yang salah satu jenis usahanya adalah percetakan (undangan, brosur, dll). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh biaya mutu terhadap produk cacat pada CV
Usaha Musi Palembang tahun 2009 - 2011. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah biaya
mutu (X) dan produk cacat (Y). Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode analisis
kuantitatif dengan menggunakan alat bantu statistik regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa biaya mutu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produk cacat pada CV
Usaha Musi Palembang dengan nilai F hitung 8,470 dan nilai signifikan 0,008 pada tingkat signifikan
0,05, serta nilai koefisien determinasi sebesar 0,278 yang berarti biaya mutu memberi pengaruh terhadap
produk cacat sebesar 27,8 % sedangkan sisanya sebesar 72,2 % produk cacatdipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
penulis teliti. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa biaya mutu dan produk cacat mengalami
fluktuasi dalam batas kewajaran, tetapi ada beberapa yang melampaui batas kewajaran sehingga perlu
perhatian dari manajemen. Maka disarankan kepada CV Usaha Musi memperhatikan biaya mutu yang
dikeluarkan agar dapat mengurangi dan mencegah terjadinya produk cacat perusahaan percetakan CV
Usaha Musi Palembang.
Kata kunci : Biaya mutu, produk cacat, alat bantu statistik.
Abstract : This thesis writing basically discusses the effect of the cost of the quality of the product defect
in the CV Usaha Musi Palembang. CV Usaha Musi is a company engaged in the trade in goods in which
one type of business is printing (invitations, flyers, etc.). This study aims to determine whether there is
any effect of the cost of the quality of the product defect in the CV Usaha Musi Palembang years 2009 -
2011. The variables used in this study is the cost of quality (X) and product defects (Y). The research
method used by the writer is a method of quantitative analysis using the statistical tool of simple linear
regression. The results showed that the cost of quality has a significant effect on CV Usaha Musi
Palembang defective product with a value of F count significant value 8,470 and 0,008 at the significant
level of 0,05, and the coefficient of determination equal to 0,278, which means the cost of influencing the
quality of the product defect 27,8% while the remaining 72,2% of defective products is influenced by
other factors not careful writer. Based on the results of the study concluded that the cost of quality and
product defects fluctuated within reasonable limits, but there are some that go beyond reasonable limits
that need the attention of management. It is advisable to pay attention to CV Usaha Musi quality costs
incurred in order to reduce and prevent the occurrence of product defects printing company CV Usaha
Musi Palembang.
Keywords : Cost of quality, defective products, statistical tools.
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1. PENDAHULUAN
Dewasa ini kebanyakan perusahaan
sangat memperhatikan mutu produknya.
Meningkatnya perhatian ini sebagian
besar disebabkan oleh meningkatnya
persaingan, terutama dari luar negeri.
Biaya mutu bagi kebanyakan
perusahaan cukup tinggi. Usaha – usaha
perbaikan mutu juga harus diperluas ke
aktivitas – aktivitas pemasaran.
Pengemasan, efektivitas iklan, metode
penjualan, citra produk, serta distribusi
dan pengiriman produk harus dievaluasi
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu
dan layanan bagi pelanggan. Perbaikan
mutu dapat meningkatkan produktivitas
maupun sebaliknya. Keberhasilan suatu
perusahaan akan lebih mudah dicapai
dengan adanya perencanaan yang
matang sebelum proses produksi
dimulai, fasilitas produksi harus diatur
dan karyawan tidak hanya dilatih untuk
melakukan tugasnya secara efisien,
melainkan juga diberdayakan untuk
mencari cara guna memperbaiki mutu
produk dan proses. Karena dengan
memperbaiki mutu maka perusahaan
akan mendapatkan kesempatan emas
dalam menghasilkan peningkatan
profitabilitas perusahaan.
CV Usaha Musi merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang
percetakan, produk yang dihasilkan
yaitu undangan, brosur, kop surat, kartu
lebaran, buku slip, faktur dan amplop.
Biaya mutu dapat menjadi sumber
penghematan yang cukup berarti bagi
CV Usaha Musi. Agar mutu dari hasil
produksi perusahaan tidak menurun, CV
Usaha Musi akan berusaha menekan
biaya produksi mereka tetapi harus tetap
memperhatikan mutu dari produk itu
sendiri.
Dari uraian diatas maka penulis
ingin mengetahui lebih jauh mengenai
masalah tersebut, maka penulis
menyusun skripsi dengan judul
“Pengaruh Biaya Mutu Terhadap
Produk Cacat pada CV Usaha Musi
Palembang”.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
1. Pengertian Biaya
Menurut Firdaus Ahmad Dunia &
Wasilah (2009,h.22) menyatakan bahwa,
“Biaya adalah pengeluaran – pengeluaran
atau nilai pengorbanan untuk memperoleh
barang atau jasa yang berguna untuk masa
yang akan datang atau mempunyai manfaat
melebihi satu periode akuntansi tahunan”.
Menurut Hansen/Mowen (2006,h.40),
“Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas
yang dikorbankan untuk mendapatkan
barang atau jasa yang diharapkan memberi
manfaat saat ini atau dimasa datang bagi
organisasi. Dikatakan ekuivalen kas karena
sumber nonkas dapat ditukar dengan barang
atau jasa yang diinginkan”.
2. Pengertian Mutu
Menurut Hansen/Mowen (2005,h.5),
“Mutu adalah “derajat atau tingkat
kesempurnaan” ; dalam hal ini, mutu adalah
ukuran relatif dari kebaikan (goodness)”.
Menurut Islahuzzaman (2012,h.277),
“Mutu adalah ukuran relatif baiknya suatu
produk”.
3. Pengertian Biaya Mutu
Menurut Hansen/Mowen (2005,h.7) ,
“Biaya mutu adalah biaya – biaya yang
timbul karena mungkin atau telah terdapat
produk yang buruk kualitasnya”.
Menurut Firdaus Ahmad Dunia &
Wasilah (2009, h.62), “Biaya mutu adalah
biaya yang berkaitan dengan penciptaan,
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pengidentifikasian, perbaikan, dan
pencegahan produk”.
4. Pengertian Produk Cacat
Menurut Hansen & Mowen (2005,h.7),
“Produk cacat adalah produk yang tidak
sesuai dengan spesifikasinya. Cacat nol
(zero defect) berarti semua produk yang
diproduksi sesuai dengan spesifikasinya”.
Sedangkan menurut Bastian dan
Nurlela (2010,h.13) yang menyatakan
bahwa, “produk cacat adalah produk yang
dihasilkan dalam proses produksi, dimana
produk yang dihasilkan tersebut tidak
sesuai dengan standar mutu yang
ditetapkan, tetapi secara ekonomis produk
tersebut dapat diperbaiki dengan
mengeluarkan biaya tertentu, dalam hal ini
perlu diperhatikan biaya yang dikeluarkan
lebih untuk memperbaiki rendah dari nilai
jual setelah produk tersebut diperbaiki”.
2.2 Penelitian Sebelumnya
Ada beberapa hasil penelitian yang
bisa dijadikan acuan atau perbandingan
dalam kajian penelitian masalah analisis
biaya mutu terhadap produk cacat
adalah sebagai berikut :
1. Farida Aryani (2006) “Analisis
Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap
Produk Rusak Pada PT Masscom
Graphy Semarang Tahun 2004–
2005”.
Persamaan : Sama-sama fokus
mengenai biaya mutu dalam
mengendalikan produk rusak/cacat.
Perbedaan : Menggunakan alat uji
analisis regresi berganda dan
statistical quality control (SQC).
2. May Puguh Saputra (2007)
“Pengaruh Biaya Kualitas
Terhadap Produk Rusak pada CV.
Menara Kudus”.
Persamaan : Sama – sama fokus
mengenai pengendalian biaya mutu
/ kualitas terhadap produk rusak /
cacat.
Perbedaan : Menggunakan alat uji
analisis regresi berganda.
3. Faiz Al Fakhri (2010) “Analisis
Pengendalian Kualitas Produksi di
PT Masscom Grahpy Dalam Upaya
Mengendalikan Tingkat Kerusakan
Produk Menggunakan Alat Bantu
Statistik”.
Persamaan : Bertujuan untuk
mengendalikan mutu produk yang
dihasilkan dalam upaya menekan
tingkat kerusakan produk.
Perbedaan : Menggunakan alat
bantu statistik berupa check sheet,
histogram, peta kendali p, diagram
pareto dan diagram sebab – akibat.
2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pikir mengenai biaya
mutu terhadap produk cacat yaitu :
2.4 Hipotesis
Hipotesis yang terdapat dari
penelitian ini adalah :
Ha : Terdapat pengaruh biaya mutu
terhadap produk cacat pada CV
Usaha Musi Palembang.
Ho : Tidak terdapat ada pengaruh
signifikan antara biaya mutu
terhadap produk cacat pada CV
Usaha Musi Palembang.
3. METODELOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang
dilakukan dalam penulisan skripsi ini
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adalah penelitian deskriptif yang
meliputi pengumpulan data untuk di uji
hipotesis atau menjawab pertanyaan
mengenai status terakhir dari subjek
penelitian.
3.2 Objek/Subjek Penelitian
a. Objek Penelitian
Untuk keperluan penyusunan
skripsi ini, penulis melakukan penelitian
pada CV Usaha Musi Palembang yang
berlokasi di jalan SM. Badaruddin II
No. 2516, Palembang. Adapun waktu
penelitian dilaksanakan pada September
2012 sampai dengan Desember 2012.
b. Subjek Penelitian
Sesuai dengan judul penulisan
skripsi ini, yang menjadi subjek
penelitiannya yaitu biaya mutu dan
produk cacat.
3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam
penilitian skripsi ini adalah data
sekunder. Melalui data sekunder,
peneliti akan memperoleh gambaran
yang lebih jelas dari permasalahan yang
dihadapi.
Menurut Kuncoro (2009,h.148),
“Data sekunder adalah data yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul
data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data”.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
dipergunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian dokumentasi.
Penelitian dokumentasi merupakan
Pengumpulan data yang dilakukan
dalam mengamati dokumen – dokumen
yang memiliki dan disediakan oleh
perusahaan untuk diolah si peneliti yang
berkaitan dengan biaya mutu dan
jumlah produk cacat.
3.5 Definisi Operasional
Operasionalisasi variabel dalam
penelitian ini secara lebih jelas dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.1
Operasional Variabel
No. Variabel Definisi Indi-
kator
1. Biaya
Mutu
(X)
Biaya yang harus
dikeluarkan oleh
perusahaan untuk
biaya pencegahan
kerusakan
misalnya mutu
produk yang
dihasilkan tidak
bagus atau buruk.
Jumlah
biaya
mutu.
2. Produk
Cacat
(Y)
produk yang
tidak sesuai
dengan standar
mutu yang telah
ditentukan,
namun produk
tersebut masih
bisa diperbaiki
dengan
mengeluarkan
biaya untuk
memperbaiki
nilai jual yang
rendah.
Jumlah
produk
cacat.
3.6 Teknik Analisis Data
Penulis menggunakan teknik
analisis kuantitatif dalam penulisan
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skripsi ini. Teknik analisis kuantitatif
yaitu melakukan analisis pada produk
cacat dengan menggunakan data
lapangan yang diperoleh dari
perusahaan berdasarkan teknik yang
cenderung mengarahkan kepada
kualitas objek yang diteliti. Dengan
menggunakan teknik analisis ini
diharapkan akan lebih baik dan akurat.
Pengujian yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu uji regresi linier
sederhana.
4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Perusahaan
Pada tanggal 18 Desember 1981,
telah didirikan suatu perseroan
komanditer yang diberi nama CV
Usaha Musi. Dengan nilai modal
dan kekayaan bersih perusahaan
sebesar Rp 200.000.000,-.
Perseroan ini diurus dan dipimpin
oleh para pesero yaitu Hendra
Kurniawan sebagai direktur
perusahaan dan Oki Widiastuti
sebagai wakil direktur perusahaan.
Para pesero tersebut yang
bertanggung jawab atas segala
kewajiban, hutang – hutang dan
beban – beban dari perseroan ini
dengan segala harta kekayaannya.
2. Struktur Organisasi
3. Kegiatan Usaha
4.2 Hasil Penelitian
1. Biaya Mutu
Disini terdapat tiga periode
laporan yang akan disajikan yaitu
pada tahun 2009 sampai tahun
2011. Laporan tersebut dapat
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dilihat pada tabel 4.2, sebagai
berikut :
Tabel 4.2
Data Biaya Mutu Tahun 2009 - 2011
CV Usaha Musi Palembang
(dalam rupiah)
Produk Biaya
Mutu 2009
Biaya
Mutu 2010
Biaya
Mutu 2011
Buku slip 138.000.000 152.500.000 165.000.000
Kop surat 67.680.000 80.000.000 95.000.000
Amplop 36.000.000 37.000.000 41.000.000
Faktur 4.500.000 5.750.000 4.250.000
Undangan 25.200.000 20.200.000 31.000.000
Brosur 18.000.000 16.500.000 15.100.000
Buku yasin 6.000.000 10.000.000 9.750.000
Kartu
lebaran 26.250.000 28.500.000 27.700.000
Total 321.630.000 350.450.000 388.800.000
Sumber : Data Produk dan Laporan Biaya Mutu
CV Usaha Musi Palembang, 2012
2. Produk Cacat
Dengan adanya produk cacat
maka perusahaan perlu
mengadakan pengawasan mutu
produk, sehingga perusahaan dapat
menghasilkan produk yang baik
tanpa cacat. Data mengenai produk
cacat dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3
Data Produk Cacat
Tahun 2009– 2011
CV Usaha Musi Palembang
(dalam rupiah)
No NamaProduk 2009 2010 2011
1. Buku
slip
4.500.000 3.500.000 3.000.000
2. Kop surat 8.250.000 6.750.000 6.000.000
3. Amplop 1.500.000 1.500.000 2.250.000
4. Faktur 375.000 300.000 300.000
5. Undangan 900.000 800.000 1.000.000
6. Brosur 4.500.000 3.750.000 3.000.000
7. Buku
yasin
25.000 25.000 50.000
8. Kartu
lebaran
3.500.000 3.500.000 2.500.000
Total 23.550.000 20.125.000 18.100.000
Sumber : Data Produk Cacat CV Usaha Musi
Palembang, 2012
4.3 Pembahasan
Dalam penelitian ini penulis
menggunakan uji regresi linier
sederhana dengan variabel bebas (X)
yaitu biaya mutu (X) terhadap variabel
terikat (Y) produk cacat pada CV Usaha
Musi Palembang dari tahun 2009
sampai tahun 2011. Hasil dari
perhitungan koefisiensi regresi dengan
menggunakan SPSS 20.00 for windows
, berikut ini :
Tabel 4.4
Model Summaryb
Model R R
Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
1 ,527a ,278 ,245 1972229,742
a. Predictors: (Constant), Biaya Mutu
b. Dependent Variable: Produk Cacat
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Berdasarkan hasil analisis seperti
yang ditampilkan tabel di atas (Tabel
Model Summary) diketahui bahwa
korelasi parsial antara biaya mutu dan
produk cacat dengan korelasi product
moment by Pearson. Hasil korelasi
parsial didapat nilai r hitung sebesar
0,527.
Nilai R dalam regresi sederhana
menunjukkan besarnya korelasi
variabel. Nilai R Square mengukur
seberapa besar kontribusi atau peran
variabel independen (biaya mutu) dalam
menjelaskan variabel dependen (produk
cacat). Nilai R Square atau koefisien
determinasi sebesar 0,278, berarti peran
atau kontribusi variabel biaya mutu
mampu menjelaskan variabel produk
cacat sebesar 27,8%. Sedangkan sisanya
sebesar 72,2% dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak penulis teliti.
Tabel 4.7
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std.
Error
Beta
1
(Constant) 1465398,616
554222
,759 2,644 ,015
Biaya Mutu ,025 ,009 ,527 2,910 ,008
a. Dependent Variable: Produk Cacat
Hipotesisi yang diuji :
Ha: Biaya mutu berpengaruh
terhadap produk cacat.
Ho: Biaya mutu tidak berpengaruh
terhadap produk cacat.
Cara untuk mengetahui
berpengaruh atau tidak berpengaruhnya
biaya mutu terhadap produk cacat
dilakukan beberapa kriteria yang
berlaku sebagai berikut :
1. Ho ditolak dan Ha diterima apabila
dari
Ho diterima dan Ha ditolak
apabila dari
2. Tetapkan taraf signifikan uji
sebesar 0,05.
Jika signifikan yang diperoleh < ,
maka biaya mutu berpengaruh
terhadap produk cacat.
Jika signifikan yang diperoleh > ,
maka biaya mutu tidak berpengaruh
terhadap produk cacat.
Kesimpulan dari kriteria uji
tersebut dapat diketahui bahwa nilai
(2,910) (2,074). Ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh
biaya mutu terhadap produk cacat.
Sedangkan taraf sifnifikan yang
diperoleh dari tabel diatas sebesar
0,008. Dengan demikian biaya mutu
berpengaruh terhadap produk cacat,
pada taraf signifikan 0,05.
Dari tabel Coefficient di atas,
kolom B pada constanta (a) adalah
1465398,616, sedangkan nilai biaya
mutu (b) adalah 0,025. Sehingga
diperoleh persamaan regresinya adalah :
Y = a + b X
Y = 1465398,616 + 0,025 X
Dapat pula ditulis :
Produk cacat = 1465398,616 +
0,025 biaya mutu
Arti a (konstanta) yaitu apabila
biaya mutu sama dengan nol maka
produk cacat sama dengan
1465398,616. Sedangkan arti b
(koefisien regresi variabel bebas / biaya
mutu) yaitu apabila nilai biaya mutu
naik sebanyak 1 satuan (biaya mutu = 1)
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maka produk cacat akan bertambah
sebanyak 0,025 satuan.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Biaya mutu mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap produk
cacat karena diketahui bahwa nilai
(2,910) (2,074)
dengan taraf signifikan sebesar
0,008. Hal ini disebabkan oleh
bahan baku yang jelek, kerusakan
mesin ataupun film yang
digunakan.
2. Besarnya kontribusi atau peran
variabel independen (biaya mutu)
dalam menjelaskan variabel
dependen (produk cacat)
ditunjukkan dengan nilai Nilai R
Square atau koefisien determinasi
sebesar 0,278, berarti peran atau
kontribusi variabel biaya mutu
mampu menjelaskan variabel
produk cacat sebesar 27,8%.
Sedangkan sisanya sebesar 72,2%
dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak penulis teliti.
5.2 Saran
Penulisan skripsi ini masih kurang
sempurna dari apa yang diharapkan oleh
penulis, namun ada beberapa hal yang
akan direkomendasikan oleh penulis
berkenaan dengan hasil pembahasan :
1. CV Usaha Musi Palembang
diharapkan memberikan perhatian
terhadap bahan baku yang jelek,
kerusakan mesin ataupun film yang
digunakan.
2. Bahwa terdapat banyak faktor lain
yang tidak penulis teliti yang
mempengaruhi timbulnya produk
cacat pada CV Usaha Musi
Palembang, maka perusahaan perlu
lebih meningkatkan mutu
produknya, baik dalam hal
penetapan mutu, penyiapan mesin
dan sarana produksi yang baik serta
mengefektifkan upaya penilaian
pada awal proses produksi,
sehingga cacat yang terjadi akan
mampu dicegah dan dideteksi
sedini mungkin agar tidak terjadi
pemborosan pemakaian sumber
daya. Untuk mendukung upaya
peningkatan mutu, perlu selalu
ditimbulkan kesadaran mutu pada
seluruh personil perusahaan, mulai
dari tingkat manajemen bawah
sampai tingkat manajemen atas.
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